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Pertanian di Indonesia saat ini masih sangat 
menggantungkan hasil dari penggunaan pupuk sintetis, padahal 
pemberian yang berlebihan dan secara terus-menerus dapat 
mengakibatkan kerusakan pada tanah, selain itu saat ini banyak 
terjadi degradasi lahan pertanian. Petani saat ini harus dapat 
memanfaatkan bahan alami sebagai pupuk organik dan lahan yang 
terbatas untuk bercocok tanam. Kasgot merupakan residu dari larva 
lalat black soldier fly (BSF) yang dapat dimanfaatkan menjadi 
pupuk organik  karena memiliki unsur-unsur N, P, K. Metode 
vertikultur adalah cara bercocok tanam yang dapat digunakan 
dengan keterbatasan lahan pertanian. Pembaharuan dalam penelitian 
ini adalah pengaplikasian kasgot pada tanaman sawi (Brassica 
Juncea L) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
kandungan (N, P, K. pH, Kadar air, C-Organik, rasio C/N) pada 
pupuk organik padat berbahan kasgot dan pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica Juncea L) dengan parameter 
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah, bobot kering, dan 
panjang akar. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 1 kontrol, 4 perlakuan, dan 4 pengulangan. 
P1 (kontrol  positif 10 gram pupuk kompos SES), P2 (Kasgot 20 
gram), P3 (Kasgot 40 gram), P4 (Kasgot 60 gram), dan P5 (kasgot 
80 gram). Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif dan 
statistik menggunakan uji One Way Anova dan uji lanjut LSD taraf 
10%. 
Hasil uji kandungan pupuk kasgot memiliki N 0,31%, P 
1,39%, K 4,42%, pH 6,87, kadar air 41,1%, C-organik 17,66%, dan 
rasio C/N 56,97 sedangkan, pertumbuhan tanaman sawi (Brassica 
Juncea L) dari semua perlakuan menunjukan perbedaan yang 
signifikan.  Dari  hasil  penelitian  tersebut dapat disimpulkan bahwa  
kandungan N, P, kadar air, dan rasio C/N pada pupuk kasgot belum 
mencapai SNI-7763:2018 untuk kandungan K, pH, dan C-organik 
sudah mencapai SNI. Pertumbuhan terbaik yakni  pada P3 (Kasgot 
40 gram) dengan tinggi 44,25 cm, jumlah daun 11 helai, bobot basah 
96 gram, bobot kering 33,75 gram, dan panjang akar 9,75 cm. 
 






Agriculture in Indonesia is currently still very dependent on 
the results of the use of synthetic fertilizers, even though excessive 
and continuous provision can cause damage to the soil, besides that 
currently there is a lot of degradation of agricultural land. Farmers 
today must be able to use natural materials as organic fertilizers and 
limited land for farming. Kasgot is a residue from black soldier fly 
(BSF) fly larvae which can be used as organic fertilizer because it 
has elements of N, P, K. The verticulture method is a way of 
farming that can be used with limited agricultural land. The renewal 
in this study is the application of cassava to mustard greens 
(Brassica Juncea L). 
The purpose of this study was to determine the content (N, 
P, K. pH, moisture content, C-Organic, C / N ratio) in solid organic 
fertilizer made from cassava and its effect on the growth of mustard 
greens (Brassica Juncea L) with plant height parameters. , number of 
leaves, wet weight, dry weight, and root length. This study used a 
completely randomized design (CRD) with 1 control, 4 treatments, 
and 4 repetitions. P1 (positive control 10 grams of SES compost), 
P2 (Kasgot 20 grams), P3 (Kasgot 40 grams), P4 (Kasgot 60 grams), 
and P5 (Kasgot 80 grams). The data obtained will be analyzed 
descriptively and statistically using the One Way Anova test and the 
LSD advanced test at the 10% level. 
The results of the test results for kasgot fertilizer have N 
0.31%, P 1.39%, K 4.42%, pH 6.87, 41.1% moisture content, 
17.66% C-organic, and a C / N ratio of 56, 97 meanwhile, the 
growth of mustard greens (Brassica Juncea L) from all treatments 
showed a significant difference. From the results of this study it can 
be concluded that the content of N, P, moisture content, and C / N 
ratio in kasgot fertilizer has not reached SNI-7763: 2018 for K, pH, 
and C-organic content has reached SNI . The best growth was in P3 
(Kasgot 40 grams) with a height of 44.25 cm, 11 leaves, 96 grams 
wet weight, 33.75 grams dry weight, and 9.75 cm root length. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 
skripsi ini dan untuk dapat dipahami dengan mudah, maka penulis 
perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul dalam 
skripsi ini. Judul skripsi yang dimaksud adalah “Kasgot Sebagai 
Alternatif Pupuk Organik Padat Pada Tanaman Sawi (Brassica 
juncea L.) dengan Metode Vertikultur” (Sebagai Sumber Belajar 
Materi Pertumbuhan Pada Tumbuhan SMA KELAS XII) 
1. Kasgot merupakan sisa hasil biokonversi yang dilakukan oleh 
larva lalat tentara hitam atau lalat BSF (Black Soldier Fly).
1
 
2. Alternatif adalah suatu pilihan lain diantara satu atau dua 
kemungkinan yang dapat dipilih.
2
 
3. Pupuk organik padat merupakan hasil fermentasi atau 




4. Tanaman sawi merupakan salah satu jenis sayur-sayuran yang 
satu keluarga dengan kubis, brokoli, dan lobak.
4
 
5. Vertikultur merupakan metode penanaman yang dilakukan 
secara vertikal (bertingkat) atau bersusun sebagai suatu jalan 




                                                          
1W. Kastolani, “Utilization Of Bsf To Reduce Organic Waste In Order 
To Restoration Of The Citarum River Ecosystem,” Iop Conference Series: Earth 
And Environmental Science 286, No. 1 (2019), Https://Doi.Org/10.1088/1755-
1315/286/1/012017. 
2 Http://kbbi.web.id/alternatif, “Alternatif,” n.d. 
3N Nurjannah, Muhammad Akmal Jais, and Husain Mochammad, 
“Pembuatan Pupuk Organik Padat Dari Limbah Biogas” 03, no. 01 (2018): 6–10. 
4Kamelia Munthen, “Budidaya Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.) 
Pada Media Tanam Yang Berbeda Secara Vertikultur Cultivation, Agrotekma” 2, 
No. 2 (2018): 138–51. 
5Eko Rahmat Shoumi And Roedy Soelistyono, “Pengaruhmedia Tanam 
Pada Vertikultur Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kangkung ( Ipomoea 
Reptans . Poir ) The Effect Of Planting Media In Verticulture System On Growth 





6. Sumber belajar adalah orang, data, atau benda yang dapat 




Berdasarkan penegasan judul di atas, yang dimaksud dengan 
“Kasgot Sebagai Alternatif   Pupuk Organik Padat Pada Tanaman 
Sawi (Brassica juncea L.) dengan Metode Vertikultur” (Sebagai 
Sumber Belajar Materi Pertumbuhan Tumbuhan SMA Kelas XII) 
adalah  penerapan kasgot yang akan digunakan sebagai pupuk 
organik padat sebagai alternatif pada tanaman sawi menggunakan 
metode penanaman secara bersusun, serta hasil penelitian tersebut 
dapat dijadikan sebagai sumber belajar bagi peserta didik kelas XII 
pada pelajaran Biologi materi pertumbuhan tumbuhan. 
B.  latar belakang 
Indonesia merupakan salah satu Negara megabiodiversitas 
karena memiliki keanekaragaman yang tinggi, hal ini disebabkan 
oleh letak wilayah yang berada pada dua kawasan biogeografi yakni, 
Oriental dan Australia.
7
 Keanekaragaman tumbuhan dan hewan 
yang ada di Indonesia serta luasnya wilayah seharusnya dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
Pertanian merupakan salah satu sektor yang banyak diminati 
oleh masyarakat Indonesia, hal tersebut terbukti dengan sebutan 
sebagai Negara agraris. Sektor pertanian di Indonesia cukup 
beragam dari mulai tanaman pangan, buah-buahan, sayur-sayuran, 
dan perkebunan industri. Lahan pertanian di Indonesia terus 
mengalami alih fungsi menjadi pemukiman, industri, mall, dan 
transportasi. Degradasi lahan pertanian pada setiap tahun selalu 
meningkat. Degradasi lahan pertanian akan tetap terjadi apabila 
                                                          
6Ambiyar Nizwardi Jalinus, Media & Sumber Pembelajaran (Jakarta: 
Kencana, 2016). 
7Tupan, “Analisis Trend Perkembangan Publikasi Internasional 






masyarakat kurang menyadari akan pentingnya sektor pertanian 
untuk menunjang ketahanan pangan.
8
 
Pertanian di Indonesia yang cukup banyak digeluti oleh 
masyarakat dan menjadi komoditas unggul ialah bertani sayur-
sayuran. Tanaman sawi adalah salah satu jenis sayuran yang cukup 
digemari oleh masyarakat, hal tersebut karena kandungan gizi yang 
baik. Tanaman sawi cukup mudah untuk dibudidayakan hal ini 
karena tanaman ini memiliki waktu pertumbuhan yang cukup 
pendek sekitar 30-40 hari setelah waktu tanam.
9
 
Petani  dapat meningkatkan produksi tanaman sawi dengan 
pupuk yang baik agar dapat menghasilkan kualitas yang tinggi. 
Tanaman sawi dalam pertumbuhan dan perkembanganya sangat 
membutuhkan unsur hara yang cukup. Unsur hara yang terdapat di 
dalam pupuk seperti, N, P, dan K sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tanaman. Pemberian nitrogen yang optimal dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 
meningkatkan sintesis protein, serta pembentukan klorofil yang 
dapat memberikan warna hijau pada daun dan rasio pucuk akar. 
Nitrogen pada tanaman harus terkontrol dengan baik agar laju 
pertumbuhan tanaman dapat meningkat.
10
 
Pupuk sintetis atau anorganik saat ini masih menjadi salah satu 
pendorong produktivitas tanaman sawi di Indonesia, hal ini karena 
kandungan unsur-unsur yang ada cukup tinggi dan lengkap. 
Penggunaan pupuk sintetis yang berlebihan dan dalam dalam waktu 
yang berkepanjangan dapat merusak keadaan tanah, lingkungan, dan 
kesehatan. Dampak negatif dari penggunaan pupuk sintetis 
seharusnya sudah dapat diatasi dengan beralih menggunakan pupuk 
                                                          
8Putri Zara Rosalia, “Analisis Penyebab Alih Fungsi Lahan Pertanian 
Ke Lahan Non Pertanian Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah 2003-2013,” Eko 
Regional 10, No. 10 (2015): 17–22. 
9Ambo Upe And Anggi Asma Santoso, “Pengaruh Sistem Tanam 
Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Sawi ( Brassica Juncea L .)” 2, No. 
1 (2020): 27–32. 
10Pristianingsih Sarif, Abd. Hadid, And Imam Wahyudi, “Pertumbuhan 
Dan Hasil Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.) Akibat Pemberian Berbagai Dosis 





organik. Pupuk kimia yang digunakan dalam skala besar juga dapat 
mengakibatkan kelangkaan di masyarakat.
11
 
Masyarakat saat ini sudah mulai sadar akan bahaya 
mengkonsumsi makanan yang terlalu banyak mengandung pupuk 
sintetis, sehingga tidak asing bagi kita slogan “back to nature”. 
Mengkonsumsi makanan-makanan organik saat ini sedang menjadi 
gaya hidup di masyarakat perkotaan.
12
 
Petani di Indonesia saat ini sudah  memulai mencoba untuk 
mengembangkan sistem pertanian organik. Pertanian organik 
merupakan cara bercocok tanam menggunakan bahan-bahan alami 
seperti, media tanam, pestisida, dan pupuk.
13
 Sistem pertanian 
organik selain memiliki dampak yang baik bagi kesehatan dan 
lingkungan, juga memiliki nilai jual yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan  pertanian anorganik. 
Pupuk organik merupakan unsur penting yang dapat 
meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian di Indonesia. 
Pupuk organik dalam penggunaanya dapat memperbaiki sifat 
biologi, fisik, dan kimia pada tanah dengan cara stabilitas kadar air, 
struktur tanah, infiltrasi air, suhu, drainase, penetrasi akar, dan 
mikroba. Penerapan pupuk organik akan berpengaruh terhadap 
keadaan tanah sehingga mampu menyediakan unsur N, P, dan K 
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Kasgot merupakan salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat menjadi pupuk organik. Kasgot adalah sisa hasil 
biokonversi yang dilakukan oleh larva lalat Black soldier fly (BSF). 
Biokonversi adalah cara fermentasi sampah organik dengan 
menggunakan bantuan organisme hidup. Larva lalat BSF ini dapat 
mengurai sampah-sampah organik yang sering menjadi limbah sisa 
manusia seperti, nasi, sayur-sayuran, buah, dan daging sehingga 




Pembudidaya maggot sudah mulai memanfaatkan kasgot 
sebagai pupuk organik. Kasgot atau residu maggot ini dapat 
dimanfaatkan setelah 30-40 hari menjadi media atau makanan bagi 
larva maggot. Budidaya maggot yang dilakukan oleh masyarakat 
pasti akan menghasilkan kasgot yang cukup banyak sehingga harus 




Telur BSF Sampah Organik Maggot Kasgot 
30 gram 68 kg 3,5 kg 14 kg 
7 gram 56 kg 5 kg 11 kg 
30 gram 139 kg 9 kg 39 kg 
10 gram 88 kg 13.5 kg 17 kg 
30 gram 49 kg 32 kg 44 kg 
 
Kasgot atau residu larva lalat BSF memiliki kandungan unsur-
unsur baik  makro maupun  mikro  yang dibutuhkan oleh tanaman.  
Kandungan yang ada yakni, N 3,276%, P 3,387%, K 9,74%, C-
organik 40,95%, kandungan C/N rasio 12,50%, dan kadar air 
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 Pengaplikasian pupuk organik kasgot pada tanaman telah 
dilakukan pada tanaman kacang panjang hasilnya pertumbuhanya 




Pentingnya dilakukan penelitian  ini agar para petani dapat 
memanfaatkan bahan alami yang ada sehingga, dapat mengurangi 
ketergantungan terhadap penggunaan pupuk sintetis. Bahan alami 
yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk serta masih sedikit 
masyarakat yang belum memanfaatkanya adalah residu lalat BSF 
(kasgot). kasgot memiliki potensi sebagai bahan yang dapat 
dimanfaatkan menjadi pupuk karena memiliki unsur hara seperti N, 
P,  K yang terkandung didalamnya. Pembaharuan pada penelitian ini 
adalah mengaplikasikan kasgot sebagai pupuk pada tanaman sawi 
(Brassica juncea L) sampai saat ini masih belum ada, hal inilah yang 
mendorong penulis melakukan penelitian.
19
 
Petani saat ini memiliki masalah lain yang harus diperhatikan 
selain pupuk adalah ketersedian lahan yang memadai. Lahan 
pertanian saat ini mengalami penurunan karena mulai beralih fungsi. 
Lahan yang mulai berkurang untuk bertani terutama di daerah 
perkotaan mengharuskan kita untuk dapat memanfaatkan lahan yang 
sempit  untuk bercocok tanam.
20
 Seperti yang sudah dijelaskan 
dalam Al-Quran surah Al-a‟raf ayat 58 : 
 
لَِك 
َوٱۡلبَلَُد ٱلطَّيُِّب يَۡخُسُج نَبَاتُهُۥ بِإِۡذِن َزبِِّهۦۖ َوٱلَِّري َخبَُث ََل يَۡخُسُج إَِلَّ نَِكٗدۚا َكَرَٰ
ِت لِقَۡوٖم يَۡشُكُسوَن     ُف ٱۡۡلٓيََٰ  نَُصسِّ
Artinya: Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 
dengan seizin Allah dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamanya 
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hanya tumbuh merana. Demikianlah kami mengulangi tanda-tanda 




Surah Al-A‟raf ayat 58 menjelaskan mengenai jenis-jenis tanah 
di muka bumi ini. Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa terdapat 
perbedaan jenis pada tanah  yang satu dengan lainya sama halnya 
dengan manusia. Lingkungan harus dijaga oleh manusia, apabila 
terjadi kerusakan maka yang bertanggung jawab adalah 
manusia.Baik kerusakan tersebut diakibatkan oleh perilaku manusia 
sendiri, maupun terjadi secara alami. Kerusakan pada tanah dan 
lingkungan apabila dibiarkan saja maka yang akan merasakan 
dampaknya adalah manusia dan makhluk hidup yang ada 
disekitarnya.
22
 Tafsir Al-Quran tersebut menjadi petunjuk bagi umat 
manusia agar dapat menjaga dan memanfaatkan lahan tanah yang 
ada disekitar kita untuk dimanfaatkan sebaik mungkin. 
Metode pertanian yang dapat bercocok tanam dengan lahan 
yang terbatas yakni vertikultur. Vertikultur adalah cara 
memanfaatkan lahan yang sempit dengan baik, yaitu menerapkan 
sebuah prinsip utama penghematan ruangan di mana tanaman 
ditanam dalam wadah lalu menyusunnya secara bertingkat. Metode 
tanam vertikultur sangat cocok diterapkan oleh masyarakat yang 
ingin bertani namun terkendala oleh lahan yang sempit. Bertani 
menggunakan metode vertikultur  juga dapat menjadi hiasan karena 
tanamannya ditanam dengan rapi dan tersusun. 
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari 
tentang makhluk hidup. Proses pembelajaran Biologi sangat 
berkaitan dengan makhluk hidup dan lingkungan sebagai objek 
belajar. Pembelajaran biologi tidak hanya mengenai materi tetapi 
membutuhkan alat bantu yang berupa alat peraga dan eksperimen 
untuk dapat membantu memahami konsep-konsep materi Biologi.
23
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Penelitian yang penulis lakukan mengenai pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman sawi (Brassica juncea L.) agar dapat 
menjadi sumber belajar bagi peserta didik untuk memahami materi 
pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan. 
C. Identifikasi Masalah dan  Batasan Masalah 
1. Identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
a. Semakin sedikitnya ketersediaan lahan pertanian. 
b. Penggunaan pupuk sintetis yang berlebihan dan terus-
menerus. 
c. Bahaya dampak penggunaan pupuk sintetis. 
d. Masih sedikitnya penerapan pertanian organik. 
e. Terbatasnya hasil penelitian yang digunakan sebagai 
sumber belajar 
2. Untuk membatasi masalah dalam proposal ini, maka penulis 
membatasinya sebagai berikut: 
a. Mengetahui kandungan (N, P, K. pH, Kadar air, C-
Organik, rasio C/N) pada pupuk organik padat kasgot. 
b. Mengetahui pertumbuhan tanaman sawi yang diberi pupuk 
organik kasgot. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menentukan kandungan (N, P, K. pH, Kadar air, C-Organik, 
rasio C/N) pada pupuk organik padat berbahan kasgot? 
2. Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan tanaman sawi 
(Brassica Juncea L) yang diberi pupuk kasgot dengan metode 
vertikultur? 
E. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu: 
                                                                                                                          






1. Untuk mengetahui kandungan (N, P, K. pH, Kadar air, C-
Organik, rasio C/N) pada pupuk organik padat berbahan 
kasgot. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan tanaman sawi 
(Brassica Juncea L) yang diberi pupuk kasgot dengan metode 
vertikultur. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Bagi Peneliti 
a. Memberi pengetahuan tentang kandungan apa saja yang 
terdapat dalam pupuk organik padat kasgot. 
b. Dapat memperoleh jawaban permasalahan penelitian 
melalui data-data pengamatan. 
2. Bagi pendidikan 
a. Menjadi sumber acuan pada panduan praktikum pada materi 
pertumbuhan Tumbuhan. 
b. Menjadi bahan pembelajaran pada peserta didik mengenai 
materi pertumbuhan pada tumbuhan kelas XII. 
3. Bagi masyarakat 
a. Dapat memberikan wawasan mengenai pupuk organik padat 
kasgot. 
b. Dapat membantu masyarakat yang ingin bercocok dengan 
lahan terbatas. 
G. Kajian Penelitian Relevan 
Adapun penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
Peneliti tentang pupuk organik padat sudah banyak dilakukan. 
Hasilnya bahwa pemberian pupuk organik ke dalam tanah dapat 
memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi dari tanah tersebut 
sehingga tanah dapat menyediakan unsur hara dalam jumlah yang 







 Penelitian lainya menyatakan bahwa, pemberian pupuk 
organik padat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi 
(Brassica juncea L.) pada tinggi tanaman, lebar daun, jumlah daun, 
panjang akar, berat basah, dan berat kering pada tanaman.
25
 
Penelitian mengenai kasgot atau residu larva lalat BSF sebagai 
pupuk organik ternyata mengandung unsur nitrogen amonia yang 




Penelitian tentang penggunaan metode bercocok tanam secara 
vertikultur ternyata cukup berpengaruh  terhadap tinggi tanaman, 
bobot basah tanaman, bobot kering tanaman, dan berat akar 





H. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah dalam melihat dan mengetahui isi dalam 
skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu dikemukakan sistematika 
penulisan yakni antara lain: 
 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi mengenai penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penelitian relvan, dan sistematika 
penulisan. 
 
                                                          
24Bagus Nur Rochman, “Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Pupuk 
Organik Padat Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Cabai Merah, Bawang Merah, 
Dan Bawang Daun,” Gontor Agrotech Science Journal 1, No. 2 (2015): 53, 
Https://Doi.Org/10.21111/Agrotech.V1i2.264. 
25Indri Anggraeni, “Pemberian Pupuk Organik Cair Dan Padat 
Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica Juncea),” Journal Of Linguistics 
3, No. 2 (2018): 139–57, Https://Doi.Org/10.18041/2382-
3240/Saber.2010v5n1.2536. 
26Kiyonori Kawasaki Et Al., “Evaluation Of Fertilizer Value Of 
Residues Obtained After Processing Household Organic Waste With Black Soldier 
Fly Larvae (Hermetia Illucens),” Sustainability (Switzerland) 12, No. 12 (2020), 
Https://Doi.Org/10.3390/Su12124920. 
27Munthen, “Budidaya Tanaman Sawi ( Brassica Juncea L. ) Pada 





2. BAB II DASAR TEORI 
 Pada bab in  berisi  mengenai teori-teori yang mengenai 
larva BSF , larva (maggot), kasgot, pupuk organik, tanaman sawi  
(Brassica Juncea L),  pupuk organic, Em4,  dan metode 
vertikultur. Pada bab ini juga terdapat hipotesis penelitian. 
 
3. BAB II METODE KERJA 
 Pada  bagian bab ini berisi tempat dan waktu penelitian,  
pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 
pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen 
Penelitian, dan teknik analisis data. 
 
4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini berisi mengenai data-data dari hasil penelitian 
serta mengenai pembahasan 
 
5. BAB V PENUTUP 
 Pada bagian bab ini berisi mengenai kesimpulan serta 









BAB II  
DASAR TEORI 
 
A. Lalat Black Soldier Fly(BSF) 
1. Klasifikasi lalat Black Soldier Fly (BSF) 
Kingdom   : Animalia 
Filum  : Arthropoda 
Kelas  : Insecta 
Ordo  : Dipreta 
Family  : Stratiomyidae 
Genus  : Hermetia 





Gambar 2. 1 lalat Black Soldier Fly (BSF) 
Sumber : Gambar Pribadi 
 
2. Morfologi  lalat Black Soldier Fly(BSF) 
Black soldier fly (BSF) adalah salah satu insekta yang berasal 
dari daratan Amerika dan kemudian menyebar ke wilayah tropis 
dan subtropis di bumi. Iklim di Indonesia sangat ideal untuk 




                                                          
28Melta Rini Fahmi, Magot (Jakarta: Penebar Swadaya, 2018). 
29April Hari Wardhana, “Black Soldier Fly (Hermetia Illucens) Sebagai 
Sumber Protein Alternatif Untuk Pakan Ternak,” Wartazoa : Buletin Ilmu 






Black soldier fly (BSF) berwarna hitam serta bagian segmen 
basal abdomenya memiliki warna transparan, hingga hampir 
mirip dengan abdomen pada lebah. Lalat ini memiliki panjang 
antara 15-20 mm dan memiliki siklus  hidup hanya 5-8 hari. 
Lalat BSF dewasa tidak memiliki mulut yang fungsional, karena 
saat dewasa hanya beraktivitas untuk berkembang biak selama 
hidup. 
Lalat BSF untuk memenuhi kebutuhan nutriennya sangat 
tergantung pada kandungan lemak yang ada pada tubuhnya, yang 
didapatkan pada saat fase pupa. Lalat BSF akan mati apabila 
kandungan lemak yang ada pada tubuhnya telah habis, jadi 
semakin baik kualitas makanan yang diberikan pada larva lalat 
BSF akan mempengaruhi waktu hidupnya.
30
 
3. Siklus hidup Black soldier fly (BSF) 
Lalat BSF memiliki siklus hidup dari telur hingga menjadi 
lalat dewasa membutuhkan waktu sekitar 45 hari, hal tersebut 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan juga makanan yang 
diberikan pada tahapan larva. Lalat BSF betina akan meletakkan 
telurnya di tempat yang dekat dengan sumber makanan seperti 
tempat kotoran ternak serta limbah organik lainya, apabila lalat 
pada budidaya maka akan disediakan tempat untuk meletakan 
telur seperti kayu atau kardus berongga.
31
 Adapun siklus hidup 
lalat BSF dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
32
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Gambar 2. 2 
Siklus hidup Lalat BSF 
 
4. Kasgot  
Kasgot adalah sisa dari proses dekomposisi larva lalat Black 
Soldier Fly (BSF) atau sering disebut maggot. Lalat BSF saat ini 
sudah mulai banyak dibudidayakan oleh masyarakat, hal ini 
karena pemanfaatanya sebagai pengurai sampah organik.  Larva 
lalat BSF memakan apa saja seperti sisa limbah yang 
dikonsumsi oleh manusia sayuran, buah-buahan, daging dan 
sampah organik lainya.Kasgot sudah banyak dimanfaatkan oleh 
masyarakat sebagai pupuk organik tetapi belum terurai dengan 
sempurna. Kasgot sebelum digunakan sebagai pupuk harus 
dipisahkan terlebih dahulu dengan cara pengayakan.
33
 
B. Pupuk Organik Padat 
Pupuk organik merupakan yang berasal dari bahan-bahan alami 
seperti sisa buah-buahan, sayuran, kotoran ternak, dan juga berasal 
dari makhluk hidup yang telah mati.Pupuk organik berdasarkan 
bentuknya dibedakan menjadi dua, yakni padat dan cair.Pupuk 
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Penggunaan pupuk organik untuk tumbuhan tidak hanya 
memberikan unsur-unsur zat yang dibutuhkan oleh tanaman itu 
sendiri, melainkan juga dapat memberikan perbaikan pada struktur 
tanah.Pupuk organik dalam pengolahannya membutuhkan waktu 
yang cukup lama. Pupuk organik memiliki kandungan unsur yang 




Tabel 2. 1 
Standar Nasional Indonesia Pupuk Organik
36
 
No Parameter Standar Mutu 
1 C-organik (%) 15 
2 C-N Maks.25 
3 N (%) 2 
4 P (%) 2 
5 K (%) 2 
6 pH 4-9 
7 Kadar Air (%) 8-25 
 
C. EM4 
Fermentasi pada pembuatan pupuk organik tidak terlepas dari 
mikroorganisme yang berperan sebagai pengurai. EM4 (effective 
microorganism) ialah mikroorganisme yang dapat membantu dalam 
meningkatkan jumlah mikroba pada tanah, serta dapat memperbaiki 
kualitas tanah dan mempercepat proses pengomposan. 
Mikroorganisme yang terdapat pada EM4 memiliki sifat fermentasi 
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dan sinetik, antara lain yakni bakteri asam laktat (Lactobacillus sp), 
bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp), dan ragi (yeast).
37
 
Mikroorganisme yang terdapat pada EM4(effective 
microorganism) berada pada fase istirahat, apabila digunakan maka 
dengan cepat akan aktif dan akan merombak bahan organik tersebut. 
Pada proses pengomposan mikroorganisme akan mengurai bahan-
bahan organik yang ada menjadi senyawa organik, antibiotic 
(alcohol, asam laktat), polisakarida, dan vitamin.
38
 
EM4(effective microorganism)tidak hanya membantu dalam 
proses pengomposan, akan tetapi juga memiliki manfaat lainnya 
yakni sebagai berikut: 
a. Dapat memperbaiki sifat biologi, fisik, dan kimia pada tanah. 
b. Dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi pada tanaman serta 
dapat mengontrol aktivitas hama serangga dan 
mikroorganisme patogen. 
c. Dapat meningkatkan kestabilan produksi tanaman. 
d. Dapat mempercepat proses fermentasi pada pupuk kandang.39 
D. Pertumbuhan Tanaman 
Pertumbuhan merupakan salah satu hal yang sangat mendasar 
bagi makhluk hidup. Pertumbuhan dapat dimaknai dengan 
penambahan jumlah protoplasma sel, penambahan massa , dan 
volume (berat) yang tidak dapat kembali ke bentuk semula 
(irreversible). Pertumbuhan akan mengakibatkan  perubahan pada 
struktur dan susunan kimia. Tumbuhan akan mengalami 
pertumbuhan apabila ukurannya bertambah besar pada batang dan 
akar. Pertumbuhan pada tanaman tingkat tinggi dapat diketahui 
dengan cara diukur dengan parameter yakni; berat basah, berat 
kering, dan  ukuran panjang suatu tanaman.
40
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Pertumbuhan tanaman membutuhkan unsur-unsur hara. Pada 
tanaman unsur N berguna untuk merangsang proses pertumbuhan 
secara kompleks, yakni pada batang, cabang, dan daun. Unsur P 
berperan pada proses asimilasi dan respirasi pada tanaman. Kalium 





E. Tanaman Sawi 
1. Klasifikasi Tanaman sawi 
Regnum   : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Kelas   : Angiospermae 
Ordo   : Papavorales 
Family  : Brassicaceae 
Genus   : Brassica 




Gambar 2. 3Tanaman sawi 
Sumber : Gambar Pribadi 
2. Morfologi tanaman sawi 
Tanaman sawi adalah tanaman sayuran daun dan masih satu 
famili Brassicaceae dengan kubis, brokoli, dan lobak serta 
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merupakan jenis tanaman semusim.Tanaman sawi biasa 
dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bagian daun dan 
batangnya. Tanaman yang masuk kedalam  famili Brassicaceae 
ini memiliki sifat morfologi yang hampir sama seperti sistem 
akar, struktur batang, buah, bunga, dan bijinya. 
 
a. Akar  
Tanaman sawi memiliki sistem perakaran tunggang (radix 
primaria) dan cabang-cabang akarnya berbentuk bulat  panjang 
(silindris) serta menyebar ke semua arah pada kedalaman akar 
sekitar 30  cm. Akar  pada tanaman sawi berfungsi untuk 













Gambar 2. 4 Akar Sawi 
Sumber : Gambar Pribadi 
 
b. Batang  
Batang pada tanaman sawi cukup pendek dan beruas-ruas, 
sehingga sedikit kurang terlihat.Batang tanaman sawi memiliki 
fungsi sebagai alat pembentuk dan penopang bagi daun. Batang 
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Gambar 2. 5 Batang 
Sumber : Gambar Pribadi 
 
c. Daun  
Sawi memiliki daun yang lebar  berbentuk bulat dan 
lonjong. Daun pada tanaman sawi berwarna hijau serta 
memiliki tangkai yang panjang dan bentuknya pipih.Daun 





Gambar 2. 6 Daun 
Sumber : Gambar Pribadi 
 
d. Bunga dan biji 
Tanaman sawi umumnya sangat mudah untuk berbunga 
dan berbiji secara alami.Bunga pada tanaman sawi tersusun 
dalam tangkai (inflorescentia) yang tumbuh memanjang 
serta memiliki percabangan cukup banyak.Bunga tanaman 
sawi ini memiliki jumlah kelopak dan daun mahkota empat 






helai, warnanya kuning cerah, serta memiliki benang sari 
berjumlah empat dan satu buah putik. Biji pada tanaman 
sawi terdapat pada buahnya yang berbentuk polong dan 
berisi 2-8 butir biji.Biji sawi berbentuk bulat kecil berwarna 




Gambar 2. 7 Bunga 
Sumber : Gambar Pribadi 
3. Kandungan Gizi 
Tanaman sawi biasa dimanfaatkan daunya oleh masyarakat 
sebagai bahan sayuran dengan berbagai bentuk olahan. Tanaman 
sawi  memiliki rasa yang enak dan memiliki banyak kandungan 
zat-zat yang sangat bermanfaat baik bagi tubuh manusia, 




Tabel 2. 2 
kandungan gizi pada 100 gr sawi 
48 
No  Kandungan  Jumlah 
1 Protein (g) 2,3 
2 Lemak (g) 0,4 
3 Karbohidrat (g) 4,0 
4 Kalsium (mg) 220 
5 Fosfat (mg) 38,0 
6 Besi (mg) 2,9 
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7 Vitamin A (mg) 940,0 
8 Vitamin B (mg) 0,09 
9 Vitamin C (mg) 102 
10 Energi (kal) 22,0 
11 Serat (g) 0,7 
12 Air (g) 92,2 
13 Natrium (mg) 20,0 
 
F. Metode Vertikultur 
Vertikultur berasal dari bahasa inggris, yaitu vertical dan 
culture. Vertikultur adalah sistem budidaya pertanian yang 
dilakukan secara vertical (bertingkat) atau bersusun baik secara 
indoor maupun outdoor. Budidaya tanaman secara vertikultur ini 
merupakan sebuah konsep yang cocok bagi daerah perkotaan atau 
yang memiliki keterbatasan lahan untuk bercocok tanaman.
49
 
Lahan sempit tidak menjadi masalah untuk membuat lingkungan 
menjadi indah dan hijau.Bercocok tanam dengan metode vertikultur 
ini sangat tidak cocok bagi tumbuhan jenis pohon kayu.Vertikultur 
umumnya digunakan untuk jenis tumbuhan semusim seperti sayuran 
dan buah-buahan, selain itu juga dapat untuk menanam tanaman 
herbal serta tanaman hias. Metode ini tidak hanya sekedar bercocok 
tanam secara vertikal, namun gagasan ini akan membangkitkan 
gairah manusia untuk bertani secara simpel dan rapi di pekarangan 




1. Macam-macam vertikultur 
Metode bercocok tanam vertikultur ini dapat dibedakan menjadi 
beberapa jenis, menurut letak media tanamnya dibagi menjadi 
berikut: 
a. Vertikultur bertingkat (horizontal) 
b. Vertikultur berdiri (vertikal) 
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c. Vertikultur gantung. 
d. Vertikultur pot susun.51 
 
2. Keunggulan Vertikultur 
Pertanian dengan metode vertikultur memiliki beberapa 
keunggulan, yakni sebagai berikut: 
a. Hemat lahan. 
b. Hemat air. 
c. Mendukung pertanian organik, karena dalam penggunaan 
metode vertikultur lebih menganjurkan menggunakan pupuk 
organik (kompos). 
d. Pemeliharan tanaman lebih mudah. 





3. Kekurangan vertikultur 
Bercocok tanam menggunkan metode vertikultur memiliki 
beberapa kekurangan yakni sebagai berikut: 
a.  Mebutuhkan investasi awal yang cukup besar 
b. Membutuhkan penyiraman secara kontinu. 
c. Perawatan lebih sulit bila tanaman bersusun.53 
 
G.  Sumber Belajar  
Ilmu pengetahuan pada dunia pendidikan sampai saat ini terus 
mengalami perkembangan, sehingga pendidik harus dapat 
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang dapat mendukung 
kegiatan pembelajaran. Sumber belajar merupakan bahan-bahan 
yang dapat dimanfaatkan dan diperlukan untuk menunjang proses 
pembelajaran. Sumber belajar sangat beraneka ragam seperti, alat 
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peraga, data, orang, dan wujud lainya yang dapat mempermudah 
bagi peserta didik untuk mencapai tujuan belajar.
54
 
Lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar , karena 
peserta didik dapat belajar mengenai hal yang berkaitan secara 
langsung dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Sumber belajar pada lingkungan sangat berpengaruh pada 
sikap peserta didik untuk mengatasi masalah yang terjadi di 
masyarakat dan bisa mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 




Materi pembelajaran biologi selalu berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari yang ada dilingkungan.Materi pembelajaran biologi 
seharusnya dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam 
berpartisipasi belajar. Materi biologi SMA kelas XII salah satunya 
adalah mengenai pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan,
56
 
Materi pertumbuhan tumbuhan merupakan salah satu cabang 
ilmu biologi yang dalam prakteknya mempelajari mengenai sebuah 
proses yang penting dalam kehidupan  suatu spesies. Pertumbuhan 
merupakan proses yang terjadi secara terus menerus sepanjang 
proses kehidupan, yang memerlukan adanya meristem, hormone, 




H. Hipotesis  
Pada penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
Ada pengaruh  Kasgot Sebagai Pupuk Organik Padat Terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.). 
Dalam penelitian ini juga mengajukan hipotesis statistik : 
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H0= Tidak ada pengaruh yang signifikan dari pemberian Kasgot   
terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi  (Brassica juncea L.). 
H1= Ada pengaruh signifikan dari pemberian Kasgot terhadap 
Pertumbuhan Tanaman Sawi  (Brassica juncea L.)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
